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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas segala rahmat dan karuniaNya, buku
Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) 2024 PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini telah dapat diselesaikan,
sekaligus sebagai hasil evaluasi dan kelanjutan dari RKAP periode sebelumnya. Penyusunan Rencana kerja
Anggaran Perusahaan ADHI 2024 ini mengacu pada:

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

» Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN);

* Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan;

* Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-2/MBU/03/2023, tentang

Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Koprporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara;

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

 Surat Menteri BUMN Nomor S$-491/MBU/09/2023 tanggal 29 September 2023, perihal Aspirasi
Pemegang Saham/Pemilik Modal; dan

 Anggaran Dasar PT Adhi Karya (Persero) Tbk.

Buku RKAP ADHI 2024 menjelaskan tentang rencana kinerja 1 (satu) tahun ke depan dengan RKAP 2023
sebagai baseline, dalam penyusunannya meliputi data-data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif
meliputi aspek finansial termasuk tanpa terbatas pada pendapatan, dan laba. Secara kualitatif tertuang
dalam aspek strategi dan prospek bisnis ke depan, yang dibuat berdasarkan asumsi dari perubahan-
perubahan kondisi ekonomi dan politik, baik nasional, regional maupun secara global, perubahan nilai tukar
valuta asing, adanya perubahan kompetisi di industri sejenis, perubahan undang-undang atau peraturan
dan prinsip-prinsip akuntansi, perubahan atas kebijakan-kebijakan dan proses bisnis, dan perubahan asumsi
yang digunakan dalam membuat pandangan masa depan (forward looking statements), serta faktor-faktor
eksternal lainnya. Dari asumsi yang dibuat, ADHI telah memproyeksikan target-target yang akan dicapai,
sebagai indikator kinerja, sehingga ADHI memiliki strategi dan arah pengembangan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Akhirnya, semoga buku RKAP 2024 ini dapat dicapai, sehingga ADHI akan mampu mewujudkan Visi:

“Menjadi Perusahaan yang Inovatif dan Berbudaya Unggul untuk Pertumbuhan Berkelanjutan”

Jakarta, 24 November 2023
PT Adhi Karya (Persero) Tbk.

Direksi
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l.  EXECUTIVE SUMMARY

1.1. Pendahuluan

Kementerian BUMN telah melakukan re-alignment dengan menetapkan tema 2020-2024, yaitu “Akselerasi
Pemulihan Ekonomi Nasional pasca COVID-19 dan dalam rangka transformasi ekonomi menuju negara maju
melalui transformasi model bisnis BUMN dan konsolidasi serta restrukturisasi untuk menciptakan nilai
tambah ekonomi dan sosial, dengan tetap menjaga prinsip tata kelola yang baik, manajemen risiko yang
terkendali, menjaga kesinambungan posisi keuangan BUMN, dan mengelola dan menciptakan sumber daya
manusia unggul”. Sementara itu, telah ditetapkan juga tujuan sub klaster Infrastruktur, yaitu: Menjadi
Perusahaan Konstruksi kelas dunia, yang diwujudkan dengan;

1. meningkatkan skala, spesialisasi dan diversifikasi;

2. membangun kompetensi melalui teknologi dan value chain;
3. memulai berkompetisi dalam proyek Internasional; dan

4. memiliki keunggulan dalam operasional, keuangan dan risiko.

1.2. Roadmap BUMN 2020-2024

Roadmap BUMN 2020-2024 disusun untuk merealisasikan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 terkait sasaran pembangunan jangka menengah 2020-2024 Indonesia,
yaitu untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan
pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh
berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing. Hal itu tergambarkan melalui 7 (tujuh) agenda utama RPJMN Tahun 2020-
2024 sebagai berikut.

1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas;

Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan & Menjamin Pemerataan;

Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing;

Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan;

Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi & Pelayanan Dasar;
Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan Perubahan lklim; dan
Memperkuat Stabilitas Politik, Hukum, Pertahanan dan Keamanan (Polkumhankam) serta Transfor-
masi Pelayanan Publik.

NoupkwnN

Dalam Roadmap BUMN 2020-2024, tertuang 5 (lima) formulasi prioritas Kementerian BUMN, sesuai yang
ditunjukkan Gambar 1.1, yang menjadi landasan arah kebijakan selanjutnya, yaitu: a) Nilai Ekonomi dan
Sosial untuk Indonesia; b) Inovasi Model Bisnis; c) Kepemimpinan Teknologi; d) Peningkatan Investasi; dan
e) Pengembangan Talent, yang kemudian implementasinya akan dijabarkan dalam tiga tahapan utama.

Gambar 1.1: Formulasi Prioritas Kementerian BUMN 2020-2024
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Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang signifikan pada kinerja BUMN di tahun 2020 dan diperkirakan hal
ini akan berlangsung sampai dengan kuartal 2 (dua) tahun 2022. Sektor-sektor transportasi, minyak dan
gas, dan pariwisata merupakan tiga sektor yang paling terdampak Covid-19. Dalam kondisi makro demikian,
tiga inisiatif utama pada tahapan ini adalah:

Tahap I; Survival/Mempertahankan Kelangsungan Hidup.

* Inisiatif A1; Melindungi BUMN strategis dan BUMN yang terdampak Covid-19 dari dampak pelemahan
arus kas akibat penurunan penjualan. Dalam kaitan ini, program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) di-
rancang untuk memperkuat struktur permodalan BUMN dan/atau memberikan bantuan pinjaman
untuk mengatasi masa pemulihan Covid-19.

Inisiatif A2; Pembentukan klasterisasi berdasarkan keterkaitan supply-chain dan kesamaan industri
untuk meningkatkan sinergi. Berdasarkan keterkaitan operasi, Klaster BUMN sesuai Instruksi Menteri
BUMN Nomor INS-1/MBU/08/2022, Surat Kuasa Khusus nomor SKK-32/MBU/09/2020 s.d. SKK-
54/MBU/09/2020, SKK-25/MBU/05/2021 s.d. SKK-51/MBU/05/2021, SKK-113/MBU/12/2021, SKK-
117/MBU/12/2021 dan SKK-118/MBU/12/2021 dengan rincian; a) Klaster Jasa Keuangan; b) Klaster
Industri Energi, Minyak dan Gas; c) Klaster Jasa Infrastruktur; d) Klaster Jasa Asuransi dan Dana Pensiun;
e) Klaster Jasa Pariwisata dan Pendukung; f) Klaster Jasa Telekomunikasi dan Media; g) Klaster Jasa
Logistik; h) Klaster Industri Mineral dan Batubara; i) Klaster Industri Pangan dan Pupuk; dan j) Klaster
Industri Perkebunan dan Kehutanan. Selain itu terdapat BUMN non klaster yang dikelola oleh PT
Danareksa (Persero).

Inisiatif A3; Memperbaiki landasan tata kelola BUMN dengan melakukan diagnosis gap analysis dan
menerbitkan rangkaian Peraturan Menteri untuk memperbaiki tata kelola untuk mendukung lima pilar
tata kelola yang meliputi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan keadilan.

Tahap IlI; Restrukturisasi dan Penyelarasan (Realignment)

« Inisiatif B1; Memperbaiki portofolio dengan restrukturisasi korporasi yang bertujuan untuk melakukan
konsolidasi dan simplifikasi, yang merupakan kelanjutan dari inisiatif klasterisasi pada tahap | Inisiatif
A2, yang akan ditindaklanjuti dengan simplifikasi struktur korporasi pada masing-masing BUMN yang
bertujuan untuk re-fokus pada bisnis utama dan penyederhanaan struktur korporasi.

* Inisiatif B2: Mempersiapkan landasan untuk inovasi model bisnis baru, dalam hal ini termasuk beberapa
inisiatif yang diformulasikan oleh masingmasing klaster (contoh model bisnis Electric Vehicle Battery di
klaster Energi, pengembangan teknologi blockchain di klaster Keuangan dan Perbankan).

Tahap llI; Inovasi dan Transformasi
Adalah tahap ekspansi dimana BUMN diharapkan dapat menciptakan kesempatan partisipasi sektor swasta

dan melakukan spesialisasi keahlian pada masing-masing BUMN, baik BUMN dengan tujuan sosial maupun
komersial.

1.3. RJPP ADHI dan Roadmap BUMN 2020-2024

ADHI telah menyusun RJPP 2022-2026 yang telah diselaraskan dengan Roadmap BUMN 2020-2024, dan
telah disetujui berdasarkan Surat Nomor 008/DK-AK/2022 tanggal 14 Februari 2022. Sementara itu, sesuai
Surat Menteri BUMN Nomor $-413/MBU/06/2022, tanggal 27 Juni 2022, perihal Permintaan Analisis Stress
Test dan Analisis Risiko sebagai Early Warning System Kinerja BUMN, poin 1.d: “Dalam rangka melakukan
pemutakhiran target kinerja BUMN dalam Rencana Strategis Kementerian BUMN sesuai Peraturan Menteri
BUMN Nomor PER-8/MBU/08/2020, tentang Rencana Strategis Kementerian BUMN 2020-2024, BUMN
diminta melakukan simulasi proyeksi kinerja tahun 2023 dan 2024 dengan menggunakan asumsi input Base
Scenario”, akan ditindaklanjuti dengan review RJPP 2022-2026 menjadi RIPP 2024-2028, dengan RKAP 2023
sebagai baseline.




RKAP 2024

1.4. Landasan Hukum RKAP ADHI 2024

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas:

Pasal 63 Ayat (1) :
Pasal 64 Ayat (1) :

Pasal 64 Ayat (2) :

Direksi menyusun rencana kerja tahunan sebelum dimulainya tahun buku yang akan datang.
Rencana kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 disampaikan kepada Dewan Komisaris
atau RUPS sebagaimana ditentukan dalam anggaran dasar.

Anggaran dasar dapat menentukan rencana kerja yang disampaikan oleh Direksi sebagai-
mana dimaksud pada ayat (1) harus mendapat persetujuan Dewan Komisaris atau RUPS,
kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan.

2. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN):

Pasal 21 Ayat (1) :

Pasal 21 Ayat (2) :
Pasal 22 Ayat (1) :
Pasal 22 Ayat (2) :

Pasal 24

Direksi wajib menyiapkan rancangan rencana jangka panjang yang merupakan rencana stra-
tegis yang memuat sasaran dan tujuan Persero yang hendak dicapai dalam jangka waktu 5
(lima) tahun.

Rancangan rencana jangka panjang yang telah ditandatangani bersama dengan Komisaris
disampaikan kepada RUPS untuk mendapatkan pengesahan.

Direksi wajib menyiapkan rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan yang merupa-
kan penjabaran tahunan dari rencana jangka panjang.

Direksi wajib menyampaikan rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan kepada
RUPS untuk memperoleh pengesahan.

: Ketentuan lebih lanjut mengenai rencana jangka panjang, rencana kerja dan anggaran

perusahaan, laporan tahunan dan perhitungan tahunan Persero diatur dengan Keputusan
Menteri.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan:

Pasal 11 Ayat (3) :
Pasal 12 Ayat (1)

Pasal 12 Ayat (2)

Pasal 13 Ayat (1)

Pasal 13 Ayat (2)

Pasal 13 Ayat (3)

Pasal 14

Rancangan rencana jangka panjang yang telah ditandatangai bersama dengan Komisaris,
disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham untuk mendapat pengesahan.

: Direksi wajib menyiapkan rencana kerja dan anggaran perusahaan yang merupakan

penjabaran tahunan dari rencana jangka panjang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11.

: Rencana kerja dan anggaran perusahaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) sekurang-

kurangnya memuat:

1. Rencana kerja yang dirinci atas misi Persero, sasaran usaha, strategi usaha, kebijakan
perusahaan dan program kerja/kegiatan;

2. Anggaran perusahaan yang dirinci atas setiap anggaran program kegiatan;

3. Proyeksi keuangan Perseroan dan anak perusahaannya;

4. Hal-hal lain yang memerlukan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.

: Direksi wajib menyampaikan rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan kepada

Rapat Umum Pemegang Saham paling lambat 60 (enam puluh) hari sebelum memasuki
tahun anggaran perusahaan.

: Rapat umum pemegang saham mengesahkan rancangan rencana kerja dan anggaran

perusahaan sebagaimana dimaksud daalam ayat (1) paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah
tahun anggaran berjalan.

: Dalam hal rancangan rencana kerja dan anggaran perusahaan tidak disahkan oleh Rapat

Umum Pemegang Saham sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), maka rencana kerja dan
anggaran perusahaan tersebut dianggap sah untuk dilaksanakan sepanjang telah memenuhi
ketentuan mengenai bentuk, isi dan tata cara penyusunan rencana kerja dan anggaran
perusahaan.

: Bentuk, isi dan tata cara penyusunan rencana jangka panjang dan rencana kerja dan

anggaran perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dan Pasal 12 ditetapkan oleh
Rapat Umum Pemegang Saham.

4. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/P0OJK.04/2014:

Pasal 12 ayat1 :

Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung jawab atas pengurusan Emiten atau
Perusahaan Publik untuk kepentingan Emiten atau Perusahaan Publik sesuai dengan maksud
dan tujuan Emiten atau Perusahaan Publik yang ditetapkan dalam anggaran dasar.”

5. Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia No. PER-2/MBU/03/2023, tentang
Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Koprporasi Signifikan Badan Usaha Milik Negara:

Pasal 89 ayat 1

Pasal 89 ayat 2

: Direksi wajib menyusun RJP dengan mempertimbangkan faktor keberlanjutan lingkungan,

sosial, dan Tata Kelola Perusahaan yang Baik.

: Proses penyusunan RJP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimulai dari BUMN dengan

mempertimbangkan Peta Jalan BUMN yang dikomunikasikan kepada Anak Perusahaan
BUMN/Perusahaan Terafiliasi BUMN (topdown approach) dan memperhatikan masukan
teknis dari masing-masing Anak Perusahaan BUMN/Perusahaan Terafiliasi BUMN (bottom-
up approach).




Pasal 90

Pasal 91 ayat 1

Pasal 91 ayat 2

Pasal 91 ayat 3

Pasal 91 ayat 4

Pasal 91 ayat 5

Pasal 91 ayat 6

Pasal 91 ayat 7

Pasal 91 ayat 8

Pasal 91 ayat 9

Pasal 92 ayat 1

Pasal 92 ayat 2

Pasal 92 ayat 3

Pasal 93 ayat 1
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: RJP paling sedikit memuat: a. pendahuluan; b. evaluasi pelaksanaan RJP sebelumnya;

c. posisi BUMN pada saat penyusunan RJP; d. asumsi yang dipakai dalam penyusunan RJP;
e. penetapan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program kerja RJP, dan inisisatif strategis;
f. penjabaran strategi risiko; g. penugasan pemerintah.

: Pendahuluan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 huruf a, memuat penjelasan dan rincian

tentang: a. latar belakang dan sejarah perusahaan; b. visi dan misi perusahaan; c. tujuan
strategis perusahaan; dan d. arah pengembangan perusahaan.

: Visi dan misi perusahaan sebagaimana dimaksud padaayat (1) huruf b dan tujuan strategis

perusahaansebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c memuat penjabaran visi, misi, dan
tujuan strategis yang akan dicapai oleh BUMN yang berlandaskan pada tujuan penciptaan
nilai tambah ekonomi dan sosial yang berkesinambungan bagi Indonesia dan terhubung
dengan Peta Jalan BUMN.

: Arah pengembangan perusahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d memuat

penjelasan dan rincian tentang kebijakan investasi, pembiayaan usaha, sumber pembiayaan-
nya, penggunaan hasil usaha perusahaan, dan kebijakan pengembangan lainnya.

: Evaluasi pelaksanaan RJP sebelumnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 huruf b, dilaku-

kan dengan membandingkan antara RJP, RKAP, dan realisasi setiap tahunnya, yang memuat
penjelasan dan rincian tentang: a. pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan penyim-
pangan yang terjadi; b. pelaksanaan strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan; dan c.
kendala yang dihadapi perusahaan dan upaya pemecahan masalah yang telah dilakukan.

: Posisi BUMN pada saat penyusunan RJP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 huruf c,

memuat penjelasan dan rincian tentang: a. analisis kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan
ancaman tiap bidang kegiatan dan penentuan bobot serta peringkat masing-masing; dan b.
penentuan posisi perusahaan sesuai dengan metode analisis yang digunakan.

: Asumsi yang digunakan dalam penyusunan RJP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 huruf

d memuat penjelasan dan rincian tentang: a. faktor internal, yang meliputi analisis kondisi
terkini BUMN dan informasi penting mengenai kekuatan dan kelemahan internal BUMN yang
dapat mendukung atau menghambat pencapaian kinerja BUMN dalam mencapai tujuan
strategis BUMN; dan b. faktor eksternal, yang meliputi informasi penting dan dokumentasi
terkait tren global, nasional beserta arah perkembangan industri, inovasi teknologi dan
model bisnis serta pergerakan peta kompetisi yang dapat mempengaruhi dan menjadi
kesempatan dan ancaman bagi kemampuan BUMN untuk mencapai tujuan strategis.

: Penetapan tujuan, sasaran, strategi, kebijakan, program kerja RIP, dan inisiatif strategis

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 huruf e memuat penjelasan dan rincian tentang: a.
tujuan yang akan dicapai pada akhir RJP; b. sasaran perusahaan meliputi tingkat
pertumbuhan dan kesehatan perusahaan serta sasaran bidang/unit kegiatan (target) secara
kuantitatif dan spesifik setiap tahunnya; strategi yang digunakan setiap tahunnya, meliputi
strategi korporasi sesuai posisi perusahaan, strategi bisnis, dan strategi fungsional tiap
bidang/unit kegiatan; d. kebijakan umum dan fungsional yang memberikan batasan
fleksibilitas dan menjadi pegangan manajemen dalam melaksanakan strategi/program
kegiatan; e. program kegiatan yang akan dilaksanakan beserta anggarannya setiap tahunnya;
f. matriks keterkaitan antara sasaran, strategi, kebijakan, dan program kegiatan yang meng-
gambarkan arah perkembangan perusahaan secara rinci; g. asumsi penyusunan proyeksi
keuangan; h. program investasi dan proyeksi sumber dana penggunaan dana investasi setiap
tahun selama 5 (lima) tahun; i. garis besar proyeksi angka keuangan jangka panjang yang
mengandung proyeksi rencana investasi modal, proyeksi hasil kinerja laba rugi keuangan
tahunan BUMN, proyeksi laporan posisi keuangan, dan proyeksi arus kas; j. penjabaran
inisiatif strategis dan matriks keterkaitan antara inisiatif strategis, sasaran BUMN, dan Peta
Jalan BUMN; k. penjabaran aksi korporasi yang harus dilakukan untuk mencapai masing-
masing inisiatif strategis; dan I. hal lain yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan.

: Penjabaran strategi Risiko sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 huruf f memuat penjelasan

dan rincian tentang hal penting dalam strategi risiko BUMN dan batas toleransi risiko dalam
mencapai tujuan strategis BUMN.

: Penugasan pemerintah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 90 huruf g memuat penjelasan

dan rincian tentang penugasan yang diberikan pemerintah kepada BUMN jika penugasan
tersebut bersifat jangka panjang.

: Rancangan RJP yang telah ditandatangani oleh Direksi bersama dengan Dewan Komisaris/

Dewan Pengawas, disampaikan kepada RUPS/Menteri untuk mendapatkan pengesahan
paling lambat 90 (sembilan puluh) hari sebelum berakhirnya masa RJP.

: Pengesahan RIJP sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1) ditetapkan paling lambat dalam

waktu 60 (enam puluh) hari setelah diterimanya RJP secara lengkap.

: Dalam hal RUPS/Menteri tidak memberikan pengesahan dalam waktu sebagaimana

dimaksud pada ayat (2), maka RJP tersebut dianggap sah untuk dilaksanakan sepanjang telah
memenuhi ketentuan dalam Peraturan Menteri ini.

: Perubahan RJP dapat dilakukan apabila berdasarkan hasil evaluasi terdapat: a. perubahan

mendasar atas kondisi eksternal global, nasional, dan industri serta perubahan signifikan atas
kondisi internal BUMN yang bersangkutan; b. perubahan kebijakan pengembangan
perusahaan; dan/atau c. penugasan dan/atau kebijakan pemerintah.
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Pasal 93 ayat2 : Perubahan kebijakan pengembangan perusahaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dilakukan berdasarkan kajian komprehensif Direksi yang mengakibatkan perubahan
sasaran, tujuan, dan strategi perusahaan.

Pasal 93 ayat3  : Perubahan RJP dapat dilakukan 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun, kecuali terdapat penugasan
dan/atau kebijakan pemerintah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c.

Pasal 93 ayat 4 : Dalam hal terdapat perbedaan antara RJP dengan RKAP tahun berjalan, maka perubahan RJP
dapat dilakukan setelah pengesahan RKAP tahun berjalan.

6. Surat Menteri BUMN Nomor S-491/MBU/09/2023 tanggal 29 September 2023, perihal Aspirasi Peme-

gang Saham/Pemilik Modal untuk Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan Tahun 2024.

7. Surat Menteri BUMN No. S-413/MBU/06/2022, tanggal 27 Juni 2022, perihal Permintaan Analisis
Stress Test dan Analisis Risiko sebagai Early Warning System Kinerja BUMN.

Poin 1.d : Dalam rangka melakukan pemutakhiran target kinerja BUMN dalam Rencana Strategis
Kementerian BUMN sesuai Peraturan Menteri BUMN No. PER-8/MBU/08/2020, tentang
Rencana Strategis Kementerian BUMN 2020-2024, BUMN diminta melakukan simulasi
proyeksi kinerja tahun 2023 dan 2024 dengan menggunakan asumsi input Base Scenario.

8. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang

9. Anggaran Dasar PT Adhi Karya (Persero) Tbk.

Pasal 17 Ayat (3) : Rancangan rencana kerja dan anggaran tahunan Perseroan yang telah ditanda-tangani oleh
seluruh anggota Direksi disampaikan kepada Dewan Komesiaris, paling lambat 30 (tiga puluh)
hari sebelum tahun buku baru dimulai atau dalam waktu yang ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan untuk mendapatkan persetujuan Dewan Komisaris.

1.5. Tujuan ADHI 2024

Tujuan ADHI sesuai RKAP 2024 yang telah diselaraskan dengan Roadmap BUMN 2022-2024, dengan
pentahapan sebagai berikut.
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Gambar 1.2: Tujuan Jangka Panjang ADHI 2022-2028

Tahun 2022: Defensive; Restructuring Mode, Internal Consolidation, Back to Profitability

Diperkirakan, masa recovery Covid-19 akan terjadi secara bertahap sampai dengan tahun 2023, dan kondisi
normal akan terjadi di akhir tahun 2024. Namun, sejalan dengan upaya Pemerintah yang terus mendorong
program vaksinasi secara masif, ekonomi Indonesia diharapkan akan mulai membaik. Pemerintah juga terus
meningkatkan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) di segala bidang. Tahun 2022 ADHI fokus mem-
perkuat struktur pondasi keuangan, dengan melakukan right issue yang berasal dari PMIN Rp1.9T dan right
issue saham publik sebesar Rp0.68T, IPO PT ADCP, serta program asset recycling properti secara bertahap
2022-2024. Diharapkan dengan perbaikan modal tersebut, ADHI dapat meningkatkan leverage pendanaan
dari lembaga keuangan, sehingga dapat membiayai beberapa bisnis baru terkait proyek investasi, baik
proyek investasi yang bertujuan untuk mendapatkan feeding konstruksi maupun proyek investasi untuk
recurring income, dan sekaligus akan memperkecil risiko ketergantungan dari proyek konvensional.




Tahun 2023: Moderate; Stagnant/Insignificant Growth, Maintain Profitability

Kondisi ekonomi 2022 yang belum sepenuhnya pulih akibat pandemi Covid-19, kembali diguncang oleh
konflik Rusia-Ukraina yang terjadi sejak pertengahan Maret 2022. Akibat dari perang itu, krisis tak hanya
menyasar keuangan melainkan juga menyasar ke pangan dan energi. Dengan berbekal order book 2022,
terutama beberapa proyek investasi jalan tol dan proyek strategis nasional lainnya, ADHI tetap mem-
pertahankan insignificant growth sesuai RKAP 2023.

Tahun 2024 - 2028: Growth; Expansion Mode, Increase Profitability

Meskipun kondisi makro ekonomi global 2023 yang masih belum stabil dampak dari perang Ukraina-Rusia,
ADHI akan tetap berusaha mempertahankan tujuan ADHI 5 (lima) tahun ke depan sesuai RIPP 2024-2028
untuk mencapai tahap Growth (Expansion Mode, Increase Profitability), meski pertumbuhan di tahun 2024
belum terlalu signifikan akibat dari tahun politik. Pertumbuhan yang cukup signifikan diharapkan terjadi
mulai tahun 2026 seiring dengan semakin kondusifnya politik dalam negeri pasca pemilu dan pilpres. ADHI
menetapkan indikator keberhasilan target 2024 yang akan diukur sebagai berikut.
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Tabel 1.1: Indikator Target/Sasaran 2024 sesuai Kebutuhan dan Harapan Stakeholders

. KATEGORI INISIATIF STRATEGI KBUMN Indikator Sasaran ADHI RKAP 2024

Nilai Ekonomi Ekspansi yang profitable EBITDA 1.481,7 Rp. Milyar
>
Sz?uSI:)SIaI \l}/lvir&cclptakan Economic Value Add dgn realisasi ROIC > ROIC > WACC -6,24%
Indonesia Menjaga kondisi keuangan BUMN; rasio? gearing dan debt Interest Bearing Debt to EBITDA 6,29
ice setara d| io? haand ting Investment .
sGerr(;/(/jie setara dgn rasio® perusahaan dgn rating Investmen Interest Bearing Debt to Inv. Cap 50,62%
Mendapatkan pola pendanaan dengan memperhatikan
prinsip kehati-hatian dan tepat guna serta menerapkan . .
asset liability management dengan meningkatkan kualitas Cash Conversion Cycle 220 hari
collection period dan inventory turnover
Menjadi juara di sektor-sektor kunci untuk mendukung onTi Budget 100% On Time
perkembangan ekonomi a.on Jime on budge 90% On Budget
b. Order Book Burn Rate 59 79%
c. Zero Fatality Accident Nihil 2
Menjadi market leader dan mengembangkan kapabilitas di Revenue Segment Champion dan R
Segmen Focus dan Segmen Juara Focus
Percepatan penyelesaian PSN/Penugasan Pencapaian penyelesaian o
PSN/Penugasan 82,62%
Peningkatan Penggunaan Produk Dalam Negeri (P3DN) Peningkatan TKDN 37,76%
2. Inovasi Model Menjadi market leader dan mengembangkan kapabilitas di % Penyelesaian konsolidasi s it t
Bisnis segmen focus dan segmen juara BUMN Karya esuaitarge
Memastikan Kesehatan kinerja dan keberlanjutan usaha Mengkaji kebutuhan
Perusahaan isasi .
restrukturisasi dan/atau Sesuai target
melaksanakan program
restrukturisasi Perusahaan
Perbaikan penerapan manajemen risiko Implementasi roadmap
perbaikan penerapan Sesuai target
manajemen risiko
3. Kepemimpinan Mengadopsi advance technology untuk daya saing yang SAP [FICO, MM,
Teknologi baik Implementasi ERP dan BIM/VDC SD, PS, GR]
Go Live
Implementasi IT Governance dan Kesiapan Menghadapi Score lebih baik
Revolusi Industri 4.0 INDI 4'.0 Lev.el 3.0 dari tahun
Maturity Level [Kesiapan Matang]
sebelumnya
4, Peningkatan Melaksanakan divestasi portofolio Asset Recycling 1
Investasi Penyelesaian investasi yang didanai dari PMIN Realisasi PMN Sesuai KPI PMN
5. Pengembangan Menciptakan SDM yang unggul dan profesional Ratio Top Talent Muda (<=42 th) 12.5%
Talenta dlm Nominated Talent 270
Ratio Perempuan dlm Nominated 12,5%
Talent
Ratio pemenuhan kualifikasi 90%

organ Pengelola risiko

Selain itu ADHI telah menyusun Key Performance Indicator PMN yang tertuang pada Lampiran-19.
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1.6. Arah Pengembangan Usaha ADHI

KBUMN telah menetapkan tujuan sub klaster Infrastruktur, yaitu: Menjadi Perusahaan Konstruksi kelas
dunia, yang diwujudkan dengan; 1) meningkatkan skala, spesialisasi dan diversifikasi; 2) membangun kom-
petensi melalui teknologi dan value chain; 3) memulai berkompetisi dalam proyek Internasional; dan 4) me-
miliki keunggulan dalam operasional, keuangan dan risiko.

Atas dasar tujuan sub klaster infrastruktur tersebut, ADHI menetapkan arah pengembangan usaha sesuai
masing-masing lini bisnis sebagai berikut.

1.6.1. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Engineering & Construction

Diperkirakan, 5 (lima) tahun ke depan pertumbuhan ADHI masih bergantung pada lini bisnis Engineering &
Construction, seiring dengan pertumbuhan industri infrastruktur di Indonesia. Meski demikian, terjadi
pergeseran portofolio kontrak yang awalnya didominasi oleh perolehan kontrak ekternal/regular, di tahun
2024-2028 mulai bergeser seiring dengan ekspansi ADHI di sektor investasi infrastruktur yang tentunya
dapat memberikan feeding konstruksi bagi lini bisnis E&C. Selain itu, untuk memperluas cakupan pasar E&C,
ADHI akan memperbesar portofolio pangsa pasar baru khususnya proyek-proyek lingkungan/environment,
dan pangsa pasar infrastruktur di Asia Tenggara dengan kajian risiko yang terukur.

1.6.2. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Property and Hospitality

Meski industri properti sempat mengalami perlambatan akibat pandemi Covid-19, namun seiring dengan
pertumbuhan populasi penduduk Indonesia terutama di kota-kota besar, properti diperkirakan akan mulai
berangsur membaik dan menggeliat di tahun 2024. Lini bisnis Property & Hospitality dalam 5 (lima) tahun
ke depan akan bertumbuh dengan fokus memaksimalkan keunggulan properti berbasis TOD yang dimiliki
PT Adhi Commuter Properti. Sementara itu, PT Adhi Persada Properti akan fokus penjualan unit yang sudah
ada dan pengembangan perumahan tapak/landed house, serta building management unit properti. Selain
itu, untuk menurunkan asset persediaan properti khususnya under construction dilakukan kerjasama
dengan investor lain dalam hal pembiayaan.

1.6.3. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Manufacture

Bisnis proses proyek konstruksi mengalami perubahan dipicu dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, khususnya teknologi beton pre-cast sebagai bahan pendukung utama proyek konstruksi. Bisnis
proses proyek konstruksi akan sangat dominan di sektor hulu, terutama produksi beton pre-cast yang siap
install. Hal ini menjadi tantangan lini bisnis Manufacture untuk mulai unjuk gigi di pangsa pasar eksternal
untuk mendapatkan brand image yang unggul, dengan berusaha memperbesar portofolio proyek eksternal,
meskipun pangsa internal yang merupakan internal captive market tetap penting untuk support proyek-
proyek yang sedang dikerjakan oleh unit bisnis di induk.

1.6.4. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Investment and Concession

Tidak hanya berfokus pada sektor konstruksi, properti dan manufaktur, ADHI menyadari tentang penting-
nya mempertahankan keberlangsungan usaha (sustainability) dengan melakukan inovasi bisnis untuk
menghadapi tantangan perubahan ekternal yang semakin volatile. Lini bisnis Investment & Concession
disiapkan untuk menjawab permasalahan tersebut. Meski lini bisnis ini masih tergolong muda, namun
kontribusinya sudah mulai terlihat terutama di saat kondisi eksternal mengalami perlambatan. Inovasi
bisnis akan terus dilakukan untuk mengembangkan bisnis baru, baik yang bertujuan untuk memberikan
feeding konstruksi maupun recurring income/other income untuk menjawab tujuan sustainability, dengan
prinsip less equity and fast turnover, dengan tetap mempertimbangkan core competency ADHI. Selain itu,
aspek ESG juga menjadi pertimbangan pemilihan bisnis investasi, selaras dengan re-branding ADHI yang
lebih peduli ESG (Environment, Social, and Governance), yang tidak hanya sekedar menciptakan profit,
tetapijuga ikut berperan aktif menjadikan bumi sebagai tempat yang lebih layak untuk generasi mendatang,
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sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals). Beberapa bisnis
investasi untuk recurring/other income yang dipilih dan akan dijajaki ADHI:

1. Operasional Hotel GranDhika;

2. Pengelolaan Sampah dan Limbah, baik zero waste maupun waste to product;
3. Penyediaan Air Bersih; dan

4. Proyek-proyek KPBU.

Diharapkan, dengan portofolio recurring income/other income yang semakin beragam, ke depannya akan
mengurangi dampak ketergantungan pada proyek-proyek infrastruktur regular yang semakin volatile,
sekaligus mampu menutup fix cost yang cenderung membesar setiap tahunnya.

1.7. Strategi dan Kebijakan

Tujuan ADHI 2024 adalah mencapai tahap Growth (Expansion Mode, Increase Profitability), dengan
indikator target/sasaran sesuai Tabel 1.1 di atas. ADHI merumuskan strategi dan kebijakan yang harus
dilakukan untuk dapat mencapai tujuan 1 (satu) tahun ke depan, yang dikelompokkan berdasar kategori
risiko yang telah ditetapkan.

1.7.1. Strategis

1. Re-branding ADHI: Creating Value and Sustainability
Brand image ADHI harus diperkuat untuk menjawab issue ESG (Environment, Social and Gover-
nance) yang berorientasi pada pembangunan berkelanjutan (SDGs), sekaligus untuk menangkap
peluang kebijakan keuangan berkelanjutan, dan peluang pangsa pasar baru khususnya terkait
proyek-proyek lingkungan/environmental. ADHI yang berorientasi ESG diharapkan akan menjadi
competitive advantage di masa mendatang.

1.7.2. Pemasaran

1. Pertumbuhan portofolio pangsa pasar baru

Karakteristik bisnis konstruksi mengandalkan keberlangsungan perolehan kontrak baru, yang
diharapkan tumbuh setiap tahunnya. Kemampuan Pemerintah untuk membiayai pembangunan
infrastruktur sangat dipengaruhi kondisi ekonomi global dan domestik. Meski pasar infrastruktur
Pemerintah masih cukup bertumbuh, yang ditandai dengan RAPBN yang meningkat dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya, namun risiko ketidakpastian ekonomi global akan berpotensi terjadi
perlambatan ekonomi domestik yang tentunya akan berdampak bagi keberlangsungan proyek-
proyek infrastruktur di dalam negeri. Oleh sebab itu, ADHI harus mulai menambah portofolio
pasar dari sektor-sektor baru antara lain pengelolaan limbah dan sektor environmental lain, bisnis
investasi air untuk recurring income, dan investasi jalan tol dan infrastruktur lain. Diharapkan,
dengan portofolio yang semakin beragam, ke depannya akan dapat mengurangi dampak keter-
gantungan pada proyek-proyek infrastruktur Pemerintah.

2. Selektif menyasar proyek infrastruktur dengan risiko yang terukur
Sebagai salah satu pemain besar industri konstruksi di Indonesia, ADHI terus berupaya untuk
tetap fokus mempertahankan dan meningkatkan untuk terus menguatkan posisi perusahaan di
dalam negeri dengan tetap menyasar proyek-proyek Pemerintah, khususnya proyek-proyek IKN
dan Proyek Strategis nasional/PSN lainnya serta seraya menangkap pangsa pasar di dalam negeri.
Dalam rentang 2024, ADHI berencana peluang proyek swasta dengan tetap mempertimbangkan
kondisi dan risiko. Khusus infrastruktur railway, karena keterbatasan pangsa pasar di dalam
negeri, ADHI juga mulai melakukan ekspansi ke pasar regional dengan tetap mempertimbangkan
risiko-risiko yang mungkin terjadi secara terukur.

3. Memaksimalkan keunggulan properti berbasis TOD
Khusus pemasaran properti, dengan akan beroperasinya LRT Jabodebek, menjadi momentum
yang tepat untuk memaksimalkan keunggulan properti berbasis TOD sebagai diferensiasi produk
properti yang ditawarkan ADHI.
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1.7.3. Investasi

1.

Selektif memilih proyek investasi dengan mempertimbangkan risiko yang terukur

Sektor investasi infrastruktur terutama jalan tol diperkirakan masih tumbuh dan menjadi potensi
besar untuk digarap, dan menjadi peluang besar bagi ADHI. Keterbatasan ekuitas ADHI menjadi
risiko kapabilitas untuk mengembangkan proyek-proyek investasi yang memerlukan sumber dana
yang cukup besar. Oleh sebab itu, ADHI harus selektif memilih proyek investasi yang akan disasar
dengan mempertimbangkan risiko pendanaan/keuangan yang mungkin terjadi. Proyek-proyek
investasi yang menjadi target pengembangan bisnis ke depan: a) Investasi proyek infrastruktur
dan jalan tol sebagai feeding konstruksi; b) Pengelolaan limbah dan sampah; dan c) Penyediaan
air bersih.

Differentiation Focus

Strategi investasi ADHI harus berorientasi terhadap diferensiasi dari pesaing/produk lain dalam
pasar yang terfokus. Konsep ESG ADHI akan menjadi diferensiasi investasi ADHI. Pengelolaan
limbah dan sampah (zero waste dan waste to product), serta penyediaan air bersih adalah sektor
investasi yang dipilih, yang diharapkan dapat menjadi recurring income, dan investasi jalan tol
merupakan investasi ADHI untuk tujuan feeding konstruksi.

Divestasi ruas jalan tol yang telah diselesaikan

Proyek investasi jalan tol yang telah diselesaikan akan segera didivestasi. Dengan gain yang
diperoleh, diharapkan ADHI dapat meningkatkan ekuitasnya sehingga mampu meningkatkan
leverage untuk dapat mengembangkan proyek investasi baru dengan selektif dan terukur.

1.7.4. Produksi

1.

4.

Operating excellence

Risiko produksi di industri konstruksi terdiri dari risiko biaya, risiko mutu, dan risiko waktu. ADHI
harus menerapkan sistem operating excellence untuk mengeliminir kemungkinan dan dampak
terjadinya risiko konstruksi. Guna mendukung strategi operating excellence, ADHI telah mengem-
bangkan sistem kerja berbasis 1SO, yang akan selalu diriviu dan disesuaikan dengan tuntutan
perubahan bisnis.

Strategi Cost Leadership

Optimalkan order book 2023, dengan cara percepatan produksi dan cost reduction untuk me-
nekan Harga Pokok Penjualan/HPP tanpa mengurangi kualitas prosuk yang dihasilkan dengan
melakukan value engineering.

Perubahan pola produksi dari sales oriented menjadi value oriented

Diperlukan perubahan pola produksi dari sales oriented menjadi value oriented yang lebih
mengedepankan kepuasan dan kepercayaan konsumen kepada ADHI karena merasa mendapat-
kan nilai tambah dari proyek yang dikerjakan. Hal ini sekaligus merupakan mitigasi atas risiko per-
saingan yang menuntut nilai tambah atas produk yang dihasilkan. Tidak cukup hanya dengan
peningkatan pendapatan usaha, ADHI merasa perlu untuk mengembangkan potensi pasarnya,
dengan value oriented sebagai pola bisnis baru.

Supply chain management strategy and improvement

Kegiatan manajemen rantai suplai memiliki dampak yang signifikan pada profitabilitas ADHI yang
diperoleh dari efisiensi proses pengadaan barang dan jasa. Strategi operasi rantai suplai ber-
kaitan dengan penyusunan kebijakan dan rencana yang luas untuk menggunakan sumber daya
suatu perusahaan dan harus terintegrasi dengan strategi bisnis perusahaan. Untuk meningkatkan
daya saing perusahaan dan memberikan nilai tambah (value added) kepada pelanggan, serta
untuk meningkatkan competitive advantage dari pengelolaan manajemen rantai suplai, diperlu-
kan strategi yang tepat dalam pengelolaan rantai suplai dan perbaikan yang berkelanjutan:




* Memperoleh strategic partner yang qualified

Dalam pemilihan strategic partner dengan kualifikasi yang terbaik merupakan salah satu
strategi manajemen rantai suplai untuk memperoleh barang atau jasa dengan memberikan
value added yang tinggi kepada pelanggan. Diperlukan perbaikan Vendor Management
System ADHI yang bisa menangkap kebutuhan akan rekanan/partner yang qualified dengan
mengkategorikan rekanan dan melakukan clustering dari sisi kesehatan keuangan, kemam-
puan suplai, Quality Safety Management System serta performance dari rekanan.
* Procurement & SCM Process Improvement

Seiring dengan target yang telah ditetapkan dalam Project Management Office baik internal
ADHI atau KBUMN, ADHI secara terus menerus melakukan peningkatan proses Procurement
dan Supply Chain Management ke arah yang lebih agile, innovative, efektif, efisien dan trans-
paran, sehingga pengelolaan rantai suplai diharapkan dapat mereduksi atau mengurangi HPP
dan meningkatkan laba perusahaan.

1.7.5. Keuangan

1.

Menurunkan total piutang, khususnya piutang bruto

Besarnya piutang yang lebih dari 360 hari, perlu mendapatkan perhatian khusus. Satgas Piutang
yang telah dibentuk akan diperluas tugasnya, selain mengupayakan piutang macet juga bertugas
membantu team keuangan unit usaha dan proyek, untuk mempercepat pencairan piutang-
piutang lainnya. Satgas Piutang juga berkoordinasi dengan Aparat Hukum untuk memberikan
opini hukum terkait proses penagihan piutang.

. Optimalisasi dana Penyertaan Modal Negara (PMN) dan Right Issue saham Public 2022

ADHI telah menerima PMN di 2022 sebesar Rp1.976T ditahun 2022, serta right issue saham public
sebesar Rp689.7M. Tambahan ekuitas ini akan digunakan untuk optimalisasi pembiayaan proyek-
proyek investasi ADHI, yang memberikan feeding konstruksi untuk lini bisnis konstruksi dan lini
bisnis investasi.

. Project financing/loan allocation

Strategi project financing/loan allocation perlu dilakukan, khususnya untuk proyek-proyek baru
yang memerlukan pinjaman bank untuk modal kerja. Hal ini penting untuk pengendalian bunga
bank yang akan terlokalisir dalam masing-masing proyek, sekaligus akan mempermudah dalam
pengendalian biaya bank.

Creative Financing

Untuk pembiayaan beberapa proyek yang benar-benar memerlukan pembiayaan besar, ADHI
mengoptimalkan creative financing sebagai competitive advantage ADHI. Dengan peringkat ADHI
saat ini single A- dari Pefindo, serta pengalaman panjang dalam project financing, seharusnya
tidak terlalu sulit bagi ADHI untuk mendapatkan kepercayaan perbankan di masa mendatang.
Selain itu, pola IMBT (Al ljarah al Muntahiya bit Tamlik) menjadi alternatif pembiayaan yang
relatif menguntungkan bagi ADHI dengan ekuitas yang relatif rendah. Dengan model pembiayaan
ini, ADHI mendapatkan fasilitas pembiayaan proyek tanpa harus membebani neraca ADHI.

Strategi penambahan ekuitas 2024

Dengan ekuitas yang terbatas, sementara peluang proyek KPBU ke depan semakin besar, ADHI
akan menambah ekuitas dengan mengajukan tambahan PMN yang untuk menyelesaikan Proyek
Strategis Nasional/PSN, serta proyek-proyek Pemerintah lainnya khususnya untuk mensukseskan
program Pembangunan IKN.
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1.7.6. SDM

1. Business process improvement
Business process improvement akan dilakukan dengan perubahan struktur organisasi Unit Kerja
dan Proyek, untuk memastikan alur koordinasi dan alur tanggung jawab yang lebih terstruktur
sesuai proses bisnis, sekaligus untuk menekan overhead proyek dan biaya usaha kantor.
Sementara itu, untuk meningkatkan fungsi pengendalian dan penunjang operasi, diperlukan
organ Operating Support di Kantor Pusat sebagai kepanjangan tangan Direktur Operasi dalam
mengendalikan dan mengontrol proses produksi.

2. Talent development
Pengembangan Talenta dikelompokkan berdasarkan kompetensi individu yaitu pengembangan
mandatory dan pengembangan spesifik/fungsional. Pengembangan mandatory adalah pengem-
bangan yang wajib diberikan kepada semua jabatan dan semua jenjang. Pengembangan spesifik/
fungsional adalah pengembangan sesuai bidang berbasis fungsi jabatan/pekerjaan dan keahlian-
nya yang didapatkan dari Individual Development Plan yang disusun oleh pegawai bersama
dengan atasan sebagai mentor sebagai bentuk implementasi leader create leaders.

3. Penguatan kapabilitas dan kapasitas para Insan ADHI
ADHI memiliki sumber daya manusia dengan demografi umur dan strata pendidikan yang cukup
ideal untuk menunjang bisnisnya ke depan. Namun demikian, produktivitas ADHI relatif masih
rendah dibanding para kompetitor. Risiko rendahnya produktivitas SDM ADHI harus ditingkatkan
melalui beberapa program sertifikasi keahlian dan pelatihan lain yang relevan.

1.7.7. Legal dan Compliance

1. Business process improvement di bidang legal
Berkaitan dengan risiko legal, diperlukan mitigasi dengan business process improvement di bidang
legal, hasil dari pengembangan melalui Sub PMO Claim and Change Management, salah satunya
adalah key capabilities di contract review function.

2. Meningkatkan kepatuhan/compliance

PER-02 /MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan BUMN,
menekankan kewajiban bagi BUMN untuk menerapkan GCG secara konsisten dan atau
menjadikan prinsip-prinsip GCG sebagai landasan operasionalnya, yang pada dasarnya bertujuan
untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders
lainnya, serta berlandaskan pada peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika (business
ethics) yang berlaku.

1.7.8. Sistem dan Teknologi Informasi

1. Penguatan Sistem Pengendalian Kinerja dan Manajemen Risiko
Sistem pengendalian kinerja dan manajemen risiko perlu diselaraskan dengan Permen BUMN,
khususnya PER-2/MBU/03/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan
BUMN, serta dengan mempertimbangkan dinamika perubahan faktor internal dan eksternal di
lingkungan industri.

2. Sistem pengendalian internal (Internal Control)

Tata kelola perusahaan yang baik merupakan kewajiban untuk diterapkan agar ADHI dapat
meningkatkan dan mengembangkan pengelolaan perusahaan yang dapat mengarah pada
praktek-praktek bisnis terbaik sesuai dengan standar yang ditetapkan. Dengan komitmen dan
kepatuhan seluruh stakeholder, manajemen, serta seluruh Insan ADHI terhadap penerapan tata
kelola perusahaan yang baik, diharapkan dapat menjamin pertumbuhan jangka panjang yang ber-
kesinambungan dan pada akhirnya akan dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham dan
pemangku kepentingan lainnya.
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Untuk memastikan proses ini dapat terlaksana maka penga-wasan internal dilakukan secara
periodik oleh Satuan Pengawasan Internal (SPI) yang harus diperkuat dengan menambah jumlah
Auditor Teknik dan Auditor Keuangan, serta sertifikasi para Auditor.

3. Implementasi ERP dengan aplikasi SAP
Kemajuan teknologi informasi juga harus dapat dimanfaatkan ADHI untuk proses yang lebih
efisien. Implementasi SAP harus diimbangi dengan Vendor Management System dan Procurement
Monitoring System, sehingga ADHI dapat dengan mudah menerapkan Strategic Sourcing secara
korporasi.

1.7.9. Health, Safety and Environment

1. Zero Fatality Accident

Kecelakaan konstruksi, ketidaksesuaian mutu, penyakit akibat kerja, dan pencemaran lingkungan
yang masih terjadi di beberapa proyek yang sedang dikerjakan ADHI. Kasus terkait QHSE tidak
memandang proyek yang memiliki risiko pekerjaan tinggi atau rendah. Adapun untuk mitigasi
risiko tersebut, ADHI harus terus berkomitmen memperketat implementasi prosedur dan
petunjuk kerja di proyek serta memperketat pengawasan di proyek. Hal ini diharapkan akan
mengurangi risiko kecelakaan konstruksi, ketidaksesuaian mutu, penyakit akibat kerja dan
pencemaran lingkungan.

2. Program penyelarasan proses konstruksi yang berorientasi pada ekonomi sirkular.
Ekonomi sirkular merupakan pendekatan sistem ekonomi melingkar dengan memaksimalkan
kegunaan dan nilai tambah dari suatu bahan mentah, komponen, dan produk sehingga mampu
mereduksi jumlah bahan sisa yang tidak digunakan dan dibuang ke tempat pembuangan akhir.
Sebagai perusahaan yang concern pada ESG, ADHI perlu menyusun program penyelarasan proses
konstruksi yang berorientasi pada ekonomi sirkular.

Strategi dan kebijakan ADHI 2024 diterjemahkan dalam rencana program strategis perusahaan sesuai lini
bisnis, yang dijelaskan di Bab V dan Bab VI.
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1.8.  Asumsi Umum dan Asumsi Khusus

Proyeksi Kinerja ADHI 2024 disusun dengan berdasarkan asumsi-asumsi umum dan asumsi khusus tahun
2024, yang akan digunakan 1 (satu) tahun ke depan.

Rp 15.000 2,8% 6,7%

=rFp
cap USD

®
-

Sumber: Surat Menteri BUMN S-4931/MBU/09/2023

Gambar 1.3: Asumsi Umum dan Asumsi Khusus

Selain mempertimbangkan asumsi-asumsi di atas, untuk lebih menajamkan RKAP 2024, ADHI juga
melakukan analisis market size vs market share, khususnya proyek-proyek yang didanai oleh Pemerintah
lewat Kementerian PUPR yang memberikan kontribusi terbesar dari proyek-proyek ADHI di lima tahun
terakhir, sesuai yang ditunjukkan pada Tabel 1.2 di bawah ini.

Tabel 1.2: Asumsi Market Share 2024-2028

Alokasi Anggaran | Market Size > @100 mily " Market Share ADHI " Target RIPP |
Dirjen Sumber Daya Air 89,470,243 x 15%  20.0% 2,684,107 2,280,000
Dirjen Bina Marga 66,769,012 x 25%  250% 4,173,063 3,540,000
Dirjen Cipta Karya 25408941 x 20%  20.0% 1,016,358 860,000
Dirjen Perumahan 14.763.792 x_15% 5.0% 110,728 90,000

Tahun 2023 196,411,988 x 1% 41% 7,984,257 6,770,000
Dirjen Sumber Daya Air 84018457 x 20%  20.0% 3,360,738 2,850,000
Dirjen Bina Marga 66,453,307 x 25%  250% 4,153,332 3,530,000
Dirjen Cipta Karya 20,366,594 x 20% 15.0% 610,998 510,000
Dirjen Perumahan 15,652,620 x 15% 50% 117,395 90,000

Tahun 2024 186,490,987 x 21% 4.4% 8,242,463 6,980,000
Dirjen Sumber Daya Air 88,219,380 x 20%  20.0% 3,528,775 2,990,000
Dirjen Bina Marga 69775972 x 25%  250% 4,360,998 3,700,000
Dirjen Cipta Karya 21,384,924 x 20% 15.0% 641,548 540,000
Dirjen Perumahan 16.435.260 x_15% 50% 123,264 100,000

Tahun 2025 195,815,536 x 21% 4.4% 8,654,586 7,330,000
Dirjen Sumber Daya Air 97,041,318 x 25%  20.0% 4,852,066 4,120,000
Dirjen Bina Marga 76,753,570 x 25%  250% 4,797,098 4,070,000
Dirjen Cipta Karya 23523416 x 20% 15.0% 705,702 590,000
Dirjen Perumahan 18,078,786 x 15% 50% 135591 110,000

Tahun 2026 215,397,000 x 2% 4.9% 10,490,457 8,890,000
Dirjen Sumber Daya Air 106,745450 x 25%  20.0% 5337272 4,530,000
Dirjen Bina Marga 84428927 x 25%  250% 5276808 4,480,000
Dirjen Cipta Karya 25875758 x 20% 15.0% 776,273 650,000
Dirjen Perumahan 19,886,665 x 1% 50% 149,150 120,000

Tahun 2027 236,936,799 x 2% 4.9% 11,539,503 9,780,000
Dirjen Sumber Daya Air 117,419,995 x 25%  20.0% 5871000 4,990,000
Dirjen Bina Marga 92871819 x 25%  250% 5804489 4,930,000
Dirjen Cipta Karya 28,463,333 x 20% 15.0% 853,900 720,000
Dirjen Perumahan 21875332 x_15% 50% 164,065 130,000

Tahun 2028 260,630,479 x 2% 4.9% 12,693,453 10,770,000

1.9. Ikhtisar Proyeksi Keuangan ADHI 2024

Untuk memaksimalkan rencana ADHI dalam bertransformasi di periode 1 (satu) tahun yang akan datang,
ADHI telah memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi dalam era perubahan dan
ketidakpastian, yang diproyeksikan dalam tabel dan grafik yang dapat menggambarkan tingkat pencapaian
kinerja ADHI dalam kurun waktu 1 (satu) tahun ke depan.
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Tabel 1.3: Proyeksi Financial Ratio
Financial Indicators | PROG2023 || RKAP2024 || o-124r || Q224 || Q324 || Qa2
Profitabilitas
* New Contract 57.75% 1.26% - - - 1.26%
1 Revenue 62.36% -22.74% - - - -22.74%
1 Gross Profit 31.92% -21.71% - - - 21.71%
% Gross Profit Margin 10.77% 11.32% 15.07% 14.03% 11.16% 11.32%
% Operating Cost 4.50% 3.44% 5.78% 4.03% 2.92% 3.44%
+ EBITDA 5.04% -8.24% - - - -8.24%
1 Net Profit 52.55% -42.13% - - - -42.13%
Likuiditas
CURRENT Ratio  [>1x] 1.15 1.32 1.27 1.32 1.37 1.32
DSO [<365] 305.35 204.25 674.80 418.78 290.06 204.25
DPO [<365] 300.31 301.77 2,918.10 1,008.60 519.33 301.77
Solvabilitas
DER (IBD) [<275] 1.29 1.06 0.95 1.05 1.11 1.06
DER (Total Debt) [<6.0] 3.71 3.06 3.02 3.01 3.03 3.06
Debtto EBITDA  [<6-81] 6.85 6.64 41.67 17.41 10.80 6.64
TIE [23] 237 1.85 221 1.87 1.83 1.85

[ Rp. Juta ]

Note: Tahun 2023 sesuai Prognosa 2023
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Gambar 1.4: Proyeksi Perolehan Kontrak
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Gambar 1.6: Proyeksi Laba Kotor
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Gambar 1.5: Proyeksi Pendapatan Usaha
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Gambar 1.7: Proyeksi Laba Bersih
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Gambar 1.8: Proyeksi Order Book
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Tabel 1.4: Ikhtisar Segmentasi Kontrak Baru

RKAP 2024

Keterangan PROG2023 | RKAP2024 || otrar || o2z2ar || @324 || o-4nar
Segmentasi Lini Bisnis
ENGINEERING & CONSTRUCTION 34,779,711 28,479,839 3,217,500 6,177,500 14,567,339 4,517,500
PROPERTY 959,741 2,420,343 536,041 652,845 517,549 713,908
MANUFACTURE 1,182,558 1,150,480 166,100 187,880 796,500
INVESTMENT & CONSESION 724,884 477,832 103,051 139,064 55,317 180,400
Segmentasi Sumber Dana
PEMERINTAH 12,541,120 9,170,000 1,400,000 2,230,000 4,440,000 1,100,000
LOAN 5,159,910 3,530,000 1,180,000 350,000 2,000,000
BUMN/D 10,268,293 9,155,480 611,100 2,147,880 5,196,500 1,200,000
SWASTA 3,402,698 2,165,000 872,500 807,500 267,500 217,500
ADHI 6,274,873 8,508,014 1,139,092 791,908 5,682,705 894,308
Segmentasi Tipe Kontrak
Non JO 18,454,466 14,818,654 2,322,692 5,757,288 5,526,866 1,211,808
Jo 19,192,428 17,709,839 1,700,000 1,400,000 10,409,839 4,200,000
Note: Tahun 2023 sesuai Prognosa 2023
Tabel 1.5: Proyeksi Laba Rugi
1OR Juta PROG2023 | RKAP2024 || o4t || Q22ar || Q32ar || -adr
Kontrak Baru 37,401,182 32,528,494 4,022,692 11,179,980 27,116,685 32,528,494
Pendapatan Usaha 21,998,376 16,995,957 2,194,958 5,498,980 9,509,810 16,995,957
Beban Pokok Pendapatan -19,628,728 -15,140,846 -1,864,077 4,704,395 -8,302,300 15,140,846
Laba Bruto 2,369,648 1,855,111 330,881 794,585 1,207,510 1,855,111
Marjin Laba Bruto 10.77% 10.92% 15.07% 14.45% 12.70% 10.92%
Umum & Administrasi -840,848 -834,892 -173,353 -360,008 -518,842 -834,892
Penyusutan -149,668 -172,572 -43,136 -86,273 -129,441 -172,572
Laba Usaha 1,379,132 847,646 114,393 348,304 559,227 847,646
Marjin Laba Usaha 6.27% 4.99% 5.21% 6.33% 5.88% 4.99%
Bunga -725,492 -800,957 -98,592 -307,963 -544,021 -800,957
Pendapatan JO 493,544 753,290 77,721 205,971 397,560 753,290
Pendapatan/ Beban Lain -334,136 -262,857 -19,317 -74,623 -120,721 -262,857
Laba Sebelum Pajak 813,048 537,123 74,205 171,689 292,045 537,123
Marjin Laba Sebelum Pajak 3.70% 3.16% 3.38% 3.12% 3.07% 3.16%
Pajak Penghasilan -615,632 -436,487 -58,564 -144,716 -248,760 -436,487
Laba Bersih 197,416 100,636 15,642 26,973 43,285 100,636
Marjin Laba Bersih 0.90% 0.59% 0.71% 0.49% 0.46% 0.59%
Laba bersih non-pengendali -73,479 -28,919 -5,995 -11,528 -17,050 -28,919
Laba Bersih Induk 123,938 71,717 9,647 15,445 26,235 71,717
EBITDA 1,614,729 1,481,733 209,938 554,397 948,457 1,481,733
EBITDA Margin 7.34% 8.72% 9.56% 10.08% 9.97% 8.72%
Note: Tahun 2023 sesuai Prognosa 2023
Tabel 1.6: Proyeksi Arus Kas
Keterangan PROG 2023 RKAP 2024 ” Q-1/24r ” Q-2/24r ” Q-3/24F Il Q-4/24r
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Operasi 208,216 142,881 11,618 25,482 54,747 51,034
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Investasi -340,422 -2,145,667 -437,864 -613,100 -652,045 -442,658
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 51,025 1,144,245 253,439 774,699 358,019 -241,912
Kenaikan/Penurunan Kas Bersih & Setara Kas -81,180 -858,540 -172,807 187,082 -239,280 -633,535
Kas & Setara Kas pada Awal Tahun 4,336,901 4,255,721 4,255,721 4,082,913 4,269,995 4,030,715
Kas & Setara Kas pada Akhir Tahun 4,255,721 3,397,180 4,082,913 4,269,995 4,030,715 3,397,180

Note: Tahun 2023 sesuai Prognosa 2023
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Tabel 1.7: Proyeksi Posisi Keuangan (Neraca)

Keterangan PROG 2023 I RKAP 2024 |[ Q-1/24r I[ Q-2/24r I[ Q-3/24F I[ Q-4/24r
Kas & Bank 4,255,721 3,397,180 4,082,913 4,269,995 4,030,715 3,397,180
Piutang Usaha 4,791,996 4,760,810 4,691,421 4,682,532 4,709,626 4,760,810
Piutang Retensi 1,235,479 1,227,439 1,209,549 1,207,257 1,214,243 1,227,439
Tagihan Bruto 12,375,636 12,295,098 12,115,894 12,092,938 12,162,910 12,295,098
Persediaan/Aset Real Estat 6,760,565 7,098,593 6,828,170 6,895,776 6,963,382 7,098,593
Biaya Dibayar Dimuka 469,293 492,758 473,986 478,679 483,372 492,758
Aset Lancar Lainnya / RK 1,445,881 1,590,470 1,474,799 1,503,717 1,532,634 1,590,470
Jumlah Aset Lancar 31,334,570 30,862,348 30,876,733 31,130,894 31,096,881 30,862,348
Investasi pd Ventura Bersama 2,285,992 2,400,292 2,308,852 2,331,712 2,354,572 2,400,292
Properti Investasi 1,166,716 1,225,052 1,178,383 1,190,050 1,201,717 1,225,052
Aset Tetap - Neto 2,056,597 2,126,918 2,104,801 2,094,555 2,166,599 2,126,918
Aset Real Estate 3,438,033 3,609,934 3,472,413 3,506,793 3,541,174 3,609,934
Aset Lainnya 2,772,339 2,549,516 2,209,437 1,816,752 1,953,240 2,549,516
TOTAL ASET 43,054,247 42,774,060 42,150,619 42,070,757 42,314,183 42,774,060
Utang Usaha 16,149,757 16,957,245 16,311,255 16,472,753 16,634,250 16,957,245
Uang Muka Kontrak 2,219,409 2,330,379 2,241,603 2,263,797 2,285,991 2,330,379
Utang Bank & Obligasi / RK 11,793,259 9,839,882 8,748,126 9,650,781 10,239,717 9,839,882
Liabilitas Lainnya 3,759,303 4,442,318 5,707,469 4,535,463 3,995,471 4,442,318
TOTAL LIABILITAS 33,921,728 33,569,824 33,008,453 32,922,793 33,155,429 33,569,824
Liabilitas Jk Pendek 27,285,728 27,977,988 28,573,778 28,149,326 27,434,163 27,977,988
Liabilitas Jk Panjang 6,636,000 5,591,837 4,434,675 4,773,467 5,721,267 5,591,837
EKUITAS 9,132,519 9,204,236 9,142,166 9,147,964 9,158,754 9,204,236
TOT LIABILITAS & EKUITAS 43,054,247 42,774,060 42,150,619 42,070,757 42,314,183 42,774,060

Note: Tahun 2023 sesuai Prognosa 2023

Tabel 1.8: Rencana Capital Expenditure

Keterangan PROG2023 || RKAP2024 || Q-t2ar || Q2245 || Q3248 || oaiar |
Penyertaan Modal Proyek Investasi 753,174 1,536,500 353,867 489,646 369,014 323,073
Pembelian Asset Tetap 460,343 242,894 91,340 32,891 115,212 3,450

Note: Tahun 2023 sesuai Prognosa 2023 | 1,213,517 | 1,779,394 || 445,207 || 522,538 || 485,126 || 326,523 |

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027

Gambar 1.9: Ekuitas ADHI 2018-2027

Tabel 1.9: Nilai Kesehatan ADHI 2024

-
Keterangan PROG 2023 RKAP 2024

Target Rating A- A-
Tingkat Kesehatan A A
Klasifikasi Sehat Sehat

Tabel 1.10: Target TKDN ADHI 2024

Keterangan l RKAP 2024 | l Q-1/24r I l Q-2/247 I l Q-3/24rF " Q-4/24r

Nilai PDN 20,565,569 2,582,519 6,537,678 11,378,666 20,565,569
%PDN 78.09% 78.03% 78.05% 77.99% 78.09%

Nilai TKDN 9,938,523 1,241,597 3,144,976 5,473,848 9,938,523
% TKDN 37.74% 37.51% 37.55% 37.52% 37.74%
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RKAP 2024

RKAP ADHI 2024 ini akan menjadi acuan Manajemen ADHI dalam menjalankan usahanya 1 (satu) tahun ke
depan, dan sekaligus menjadi acuan strategi dan arah pengembangan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan secara komprehensif. Akhirnya, semoga RKAP 2024 PT Adhi Karya (Persero) Tbk. ini dapat
dicapai dan bermanfaat, sehingga ke depannya ADHI dapat mewujudkan Visi:

“Menjadi Perusahaan yang Inovatif dan Berbudaya Unggul, untuk Pertumbuhan Berkelanjutan’.

Jakarta, 24 November 2023

Dewan Komisaris, Direksi,

Dody Usodo Hargo S. Entus Asnawi M.
Komisajis Utama ! Direktur Utama
— T T -

A. Suko Widigdo

Independen irektur Operasi 1

Hir
Komisarif Independen

Pundjung Setya
jrektul Operasi 2

Widiarto Bangyang Krisminarno

Komisaris Direktur Keuangan dan Manajemen Risiko
R. Erwin Moeslimin Singajuru Ki Syahgolang Permata

Komisaris Independen Direktur Human Capital dan Sistem

B

Vera Kirana
Q Direktur QHSE dan Pengembangan Bisnis

26

—



	Kata Pengantar
	I. EXECUTIVE SUMMARY
	1.1. Pendahuluan
	1.2. Roadmap BUMN 2020-2024
	1.3. RJPP ADHI dan Roadmap BUMN 2020-2024
	1.4. Landasan Hukum RKAP ADHI 2024
	1.5. Tujuan ADHI 2024
	1.6. Arah Pengembangan Usaha ADHI
	1.6.1. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Engineering & Construction
	1.6.2. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Property and Hospitality
	1.6.3. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Manufacture
	1.6.4. Arah Pengembangan Usaha Lini Bisnis Investment and Concession
	1.7. Strategi dan Kebijakan
	1.7.1. Strategis
	1.7.2. Pemasaran
	1.7.3. Investasi
	1.7.4. Produksi
	1.7.5. Keuangan
	1.7.6. SDM
	1.7.7. Legal dan Compliance
	1.7.8. Sistem dan Teknologi Informasi
	1.7.9. Health, Safety and Environment
	1.8. Asumsi Umum dan Asumsi Khusus
	1.9. Ikhtisar Proyeksi Keuangan ADHI 2024

